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ABSTRACT

Introduction: Currently Indonesia ranks seventh out of ten countries with
the highest prevalence of diabetes mellitus at 10.6% of the total population.
Depok City is the area with the highest DM incidence rate in West Java,
namely 2.9% of the population.

Objectives: This Field Study Practice Il aims to educate the importance of
health checks, especially for people who have a hereditary history of
diabetes mellitus by using the website "Bersama Lawan Diabetes" at the
UPTD Puskesmas Sukmajaya, Depok City in 2022.

Method: The method of socialization that we used is giving lectures,
assignments, discussions, and the presentation which was held on
November 15 2022 with the target of the activity namely 15 patients in the
working area of the UPTD PKM Sukmajaya, both diabetes patients and
general patients. This community service activity was successful, as seen

Editor: WK

Diterima: 16/03/2023

Direview: 27/03/2023

Publish: 31/03/2023

Hak Cipta:

©2023 Artikel ini memiliki akses

terbuka dan dapat didistribusikan
berdasarkan  ketentuan  Lisensi

Atribusi Creative Commons, yang
memungkinkan penggunaan,
distribusi, dan reproduksi yang tidak
dibatasi dalam media apa pun,
asalkan nama penulis dan sumber
asli disertakan.  Karya ini
dilisensikan di  bawah Lisensi
Creative Commons Attribution
Share Alike 4.0 Internasional.

from the enthusiasm of the participants and increased knowledge as seen
from the results of the pre-test and post-test where the data were managed
using Microsoft Office.

Result: After counseling, 13 out of 15 participants experienced an increase
in knowledge, whereas previously the pretest results showed only 5 out of
15 who only managed to answer questions correctly.

Conclusion: Based on the results of the activities above, it can be concluded
that there are differences in community knowledge before and after the
implementation of socialization regarding the use of the MANTES website.

there is an increase in knowledge and understanding of the importance of
routine health checks after this community service is held.
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Pendahuluan

Diabetes melitus adalah suatu kondisi kronis yang terjadi ketika tubuh tidak dapat
menghasilkan cukup insulin atau tidak dapat menggunakan insulin, dan didiagnosis dengan
mengamati peningkatan kadar glukosa dalam darah.! Diabetes Melitus selalu mengalami
peningkatan setiap tahun dan menjadi ancaman kesehatan dunia. Menurut Federasi Diabetes
Internasional sekitar setengah miliar orang menderita diabetes.? Berdasarkan data World Health
Organization memperkirakan 2,2 juta kematian akibat penyakit diabetes melitus.® Sedangkan di
Indonesia sendiri, Diabetes Melitus diperkirakan akan terus meningkat sekitar 600 juta jiwa pada
tahun 2035.% Jika dilihat dari semua provinsi di Indonesia, hampir semua provinsi menunjukkan
peningkatan prevalensi diabetes melitus pada tahun 2013-2018. Untuk di provinsi Jawa Barat, data
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menunjukkan bahwa penderita diabetes melitus mencapai 1,8%. Kota Depok sendiri merupakan
kota tertinggi kedua setelah Cirebon dengan angka kejadian DM tertinggi di Jawa Barat yakni
2,9% penduduk.®

Diabetes dapat disebabkan oleh faktor risiko yang berbeda. Penyebab paling banyak dari
yang ditemukan adalah gaya hidup yang tidak sehat. Contoh gaya hidup tidak sehat antara lain
banyak makan makanan yang mengandung gula/lemak, yang mengandung karbohidrat dan/atau
serat, jarang melakukan aktivitas fisik serta tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan yang
rendah juga merupakan salah satu penyebab tingginya kasus penyakit termasuk DM tipe 2.°
Pengetahuan dan tindakan yang tepat mengenai diabetes diakui sebagai alat yang dapat
mengendalikan diabetes. Edukasi yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan, intervensi yang
tepat, dan kemampuan untuk mengelola diabetes, yang seharusnya meningkatkan manajemen dan
manajemen diabetes. Namun, kurangnya pengetahuan dan kesadaran dapat meningkatkan risiko
komplikasi dan meningkatkan biaya pendanaan diabetes.’

Apabila penyakit DM ini tidak ditanggulangi secara baik maka dikhawatirkan akan terjadi
komplikasi yang lebih lanjut seperti gangguan pada organ tubuh yang lain dan akan mengancam
kehidupan. Tindakan yang dilakukan untuk menanggulangi penyakit DM ini adalah dengan
pemberian OAD yang diberikan oleh para pihak medis. Namun dengan tindakan atau usaha yang
telah diberikan tersebut tidaklah mencukupi dalam penanggulangan penyakit ini, sehingga disini
perlu disarankan usaha-usaha seperti: Penyuluhan Kesehatan Masyarakat (PKM) tentang tata cara
hidup sehat baik itu perilaku hidup sehari-hari seperti perencanaan makanan (diet) dan
perencanaan aktivitas fisik yang teratur seperti berolahraga secara teratur. PKM bisa dilakukan
melalui perorangan (antara dokter dengan penderita), media elektronik (TV, kaset video), media
cetak (koran, majalah, poster.® Penyandang DM perlu mendapatkan informasi minimal yang
diberikan setelah diagnosis tersebut ditegakkan, mencakup pengetahuan dasar tentang DM,
pemantauan secara mandiri, penyebab kadar glukosa darah yang tinggi, obat hipoglikemik oral,
perencanaan makan (diet), perawatan, kegiatan jasmani, tanda hipoglikemia, dan juga komplikasi.
Penyandang DM yang telah mempunyai pengetahuan cukup tentang DM, kemudian selanjutnya
mengubah perilakunya sehingga dapat mengendalikan kondisi penyakitnya dan penyandang DM
dapat hidup lebih berkualitas. Penduduk usia produktif yaitu umur 45-65 tahun, dimana umur
tersebut seseorang banyak melakukan aktivitas sebagai penggerak roda perekonomian keluarga.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga khususnya usia produktif sangat penting dalam
menunjang keberhasilan upaya peningkatan kualitas kesehatan warga masyarakat.®

Di zaman sekarang yang berkembang sangat pesat, termasuk perkembangan teknologi
yang luar biasa menciptakan sebuah peluang besar bagi masyarakat untuk mencari jawaban dari
setiap pertanyaan yang muncul, mencoba berbagai hal, mencari tahu apapun. Salah satu media
yang tersedia sebagai akses masyarakat untuk mendapatkan semua hal tersebut adalah internet.
Internet merupakan kumpulan komputer yang membentuk jaringan di seluruh dunia sehingga
dapat saling terhubung.'® Selain itu internet juga merupakan akses informasi tak terbatas, dapat
digunakan dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun. Hal tersebut tentu memudahkan masyarakat
untuk mengakses apapun yang ingin ia ketahui, terlebih dengan menggunakan gadget yang ia
miliki sebagai media untuk mengakses internet. Tak hanya sebagai ajang berbagi dan mencari
informasi, tetapi internet juga dapat menjadi pertunjukan bagi mereka yang tidak tahu arah,
internet juga dapat menjadi lapak bisnis yang luas, selain itu internet juga dapat menjadi sumber
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informasi dan berbagi konten-konten kesehatan. Maka secara tidak langsung, internet dapat
membantu seseorang untuk meningkatkan derajat kesehatan. Berdasarkan Laporan Data Report
pengguna internet di dunia tercatat ada 4,95 miliar pengguna internet pada Januari 2022. Jumlah
ini meningkat 4% dari 4,76 miliar orang pada Januari 2021. Berdasarkan data Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia per 9 November 2020, pengguna internet di Jawa Barat
mencapai 35,1 juta. Kemudian disusul Jawa Tengah yang mencapai 26,5 juta pengguna internet.
Dan, yang ketiga adalah Jawa Timur sebanyak 26,4 juta pengguna internet.

Sebuah penelitian yang dilakukan di Arab Saudi dengan 1.000 responden mendapatkan
hasil bahwa mayoritas responden menggunakan internet. 801 responden menggunakan internet
untuk mencari informasi terkait kesehatan.!? Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa
banyak responden menggunakan internet untuk mencari pendapat tentang diagnosis dokter.
Mereka mencari informasi kesehatan secara online karena tidak mempunyai waktu untuk
mengunjungi dokter.”* Selama pandemi, internet tidak hanya digunakan untuk akses hiburan,
belajar anak sekolah dan aktivitas kantor, melainkan juga untuk mengakses informasi kesehatan.
Penelitian Elaman menunjukkan sebanyak 98,48% responden mengakses internet untuk
pencarian informasi kesehatan.!*

Edukasi yang dilakukan dengan menggunakan website “Bersama Lawan Diabetes” akan
memperluas pengetahuan masyarakat. Oleh karena itu pemberian informasi yang menarik dan
inovasi terbaru dengan menggunakan website diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang cek kesehatan untuk mencegah diabetes melitus. Maka dari itu kami tertarik
untuk membuat website “Bersama Lawan Diabetes”. Dalam website ini kami akan memfasilitasi
masyarakat untuk memberikan edukasi tentang pencegahan penyakit diabetes melitus dengan
menggunakan website yang berisi informasi tentang penyakit diabetes melitus dan pentingnya cek
kesehatan yang di desain menarik sehingga mudah dipahami masyarakat.

Metode

Kegiatan fasilitasi kesehatan masyarakat ini dilaksanakan pada 15 November 2022.
Sasaran dari kegiatan ini adalah pasien di UPTD PKM Sukmajaya Kota Depok. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan sosialisasi berupa
pemaparan materi dan melakukan diskusi kelompok. Adapun 4 tahapan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini yaitu:

1.  Perencanaan
Selama tahap ini, tim melakukan observasi langsung untuk mengetahui prioritas masalah
mengapa masyarakat masih enggan melakukan cek kesehatan secara rutin.
2. Persiapan
Dalam tahap persiapan, tim mempersiapkan materi dan pematangan penggunaan website
MANTES untuk nanti bisa diakses masyarakat.
3. Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan, tim memberikan sosialisasi tentang penyakit diabetes melitus,
pentingnya cek kesehatan dan setelah itu menjelaskan cara mengakses website MANTES.
4.  Evaluasi
Dalam tahap ini dilakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
masyarakat sebelum dan setelah adanya sosialisasi.
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Hasil dan Pembahasan

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari hasil kegiatan ini disajikan pada tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Tingkat Pengetahuan Pre-Test Post-Test
Jumlah Persentase Jumlah Presentase
Baik 5 33% 13 84%
Kurang Baik 10 67% 2 13%
Total 15 100% 15 100%

Berdasarkan hasil Pre-Test mengenai pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya cek
kesehatan diketahui sebesar 10 (67%) peserta kurang mengatahui bahwa cek kesehatan perlu
dilakukan secara rutin dan 5 (33%) peserta mengetahui pentingnya melakukan cek kesehatan.
Sedangkan post-test yang dilakukan setelah tim memberikan sosialisasi tentang pentingnya cek
kesehatan maka didapatkan peningkatan pengetahuan tentang cek kesehatan sebesar 13 (84%)
peserta mengetahui pentingnya cek kesehatan, sedangkan 2 (13%) masih belum memahami
mengenai cek kesehatan.

Edukasi DM merupakan pendidikan, latihan, pengetahuan dan terampil dalam pengelolaan
& pencegahan DM.* Edukasi memberi manfaat penting bagi penderita DM yaitu mendapatkan
pengetahuan tentang DM, memiliki kemampuan yang cukup dalam mengenal dan menghadapi
gejala dengan tepat, dan dapat menerapkan informasi yang diterima dengan baik dan benar.
Media sosial menjadi sumber informasi yang paling umum digunakan di Indonesia dan tingkat
pemanfaatannya sebagai sumber informasi kesehatan. Proses melakukan pencarian informasi
kesehatan di internet dapat membantu meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dikarenakan
ada perubahan sikap untuk merawat dan mencegah diri dari terkena penyakit. Angka jatuh sakit
akan bisa berkurang walaupun sedikit karena terbantu informasi yang mereka dapatkan di internet
untuk mencegah sakit yang berkelanjutan.’

Rutin melakukan cek kesehatan dapat membantu mendeteksi dini suatu penyakit sehingga
pengobatan pun bisa dilakukan sesegera mungkin dan akan membantu mengurangi kesakitan dan
komplikasi di masa yang akan datang. Pada tahap ini, pengabdi memberikan materi tentang
berbagai cek kesehatan yang bisa dilakukan serta manfaatnya untuk diri sendiri. Tujuan dari
pemberian materi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya cek kesehatan. Pentingnya pengetahuan masyarakat mengenai cek kesehatan akan
berhubungan dengan pencegahan berbagai macam penyakit di kemudian hari.*8

Materi berikutnya yang disajikan adalah mengenai cara mengakses website MANTES
dengan metode presentasi lalu setelahnya masyarakat dibimbing untuk mengakses website
MANTES secara individual. Manusia sebagai makhluk visual lebih mudah dan cepat melakukan
proses terhadap informasi gambar dibandingkan dengan teks. Kemudahan masyarakat mengakses
dan memahami informasi menjadi hal terpenting di era digital ini. Tuntutan website untuk tampil
menarik, simpel, dan informatif menjadi sebuah keharusan. Dalam website terdapat informasi
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yang mudah dipahami masyarakat dan penggunaan yang mudah juga menjadi poin plus dalam
media website ini.!® Proses penyampaian materi dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Pemaparan Materi Mengenai Website MANTES

Kesimpulan

Website MANTES ini dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai penyakit Diabetes Mellitus. Pada website ini adanya penjelasan mengenai apa itu
diabetes, gejala yang ditimbulkan, penyebab dari diabetes, tipe-tipe diabetes, faktor risiko diabetes
melitus yang dapat dan tidak bisa diubah. Berdasarkan hasil postest terjadi peningkatan
pengetahuan 15 partisipan mengenai penyakit Diabetes Mellitus setelah membandingkan hasil
pre-test dan post-test. Responden sangat menerima dengan baik materi yang disampaikan
penyelenggara. Kegiatan ini berisi mengenai pengenalan media website MANTES dengan tujuan
untuk memberikan edukasi mengenai penyakit Diabetes Melitus sehingga dapat dilakukan
pencegahan sedini mungkin dengan cara rutin melakukan cek kesehatan.
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